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ABSTRACT

Susi Suryanti. 2011. Analysis Process Study of Chemistry and Cause of
Student Misconception in Colligative Properties topics of X1l Sains SMAN 1
Lintau Buo. Thesis. Padang: Post Graduate programs, Padang State
University.

Study is interaction process among teacher with student to get knowledge.
Study is effective if student can get science concept, but practically many student
get low mark, process standard of study was decanted in Regulation Of Minister
of National Education of No.41 Year 2007.

The purpose of research is to analyse activity learn chemistry at
Colligative Properties topics and analyse student conception ( not understand and
misconception) and also mendeskripsikan cause of student misconception.

This Research type is descriptive. This research is conducted in class of
XIl Sains SMAN 1 Lintau Buo, at colligative properties topics. This research
subjek is class student of XII Sains 2 and class of XII Sains 3. Technique data
collecting in this research are documentation study, diagnostic tes and enquette.

Based on analysis to research data found that activity of studing chemistry
in SMAN 1 Lintau Buo not yet altogether followed Standard Process Education
contained in Regulation Of Minister of National Education of No.41 Year 2007.
In phase planning of process study not yet included all principles compilation of
RPP, in phase execution of process study of activity of study not yet as according
to activity which mentioned in planing, and phase assessment of study not yet
assessment matching with assessment standard. Seen from level of understanding
of student after taking place study process, misunderstanding of concept
(misconception) and do not understand student to concepts in items of colligative
properties. Factor causing misunderstanding of concept (misconception) and do
not understand student to this concept because of student and teacher. For teacher,
it because teacher not found early concept, discourse method and mathematic
oriented. For student it cause of low motivation ability to understand of concept.



ABSTRAK

Susi Suryanti. 2011. Analisis Proses Pembelajaran Kimia dan Penyebab
Miskonsepsi Siswa pada Pokok Bahasan Sifat Koligatif Larutan Kelas Xl|I
IA SMA Negeri 1 Lintau Buo. Tesis. Padang: Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Pembelajaran disebut efektif apabila siswa dapat
memahami konsep ilmu pengetahuan tetapi pada kenyataannya masih banyak
siswa memperoleh nilai yang rendah, pembelajaran sebaiknya sesuai dengan
standard proses yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.41 Tahun 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan belajar kimia pada
materi pokok sifat koligatif larutan dan menganalisis konsepsi siswa (paham,
tidak paham dan miskonsepsi) serta mendeskripsikan penyebab miskonsepsi
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
kelas XIlI IPA SMA Negeri 1 Lintau Buo, pada materi pokok sifat koligatif
larutan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 2 dan kelas XII IPA 3.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, tes
diagnostik dan angket.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data penelitian ditemukan
bahwa kegiatan belajar yang berlangsung di SMA Negeri 1 Lintau Buo belum
semuanya mengikuti Standar Proses Pendidikan yang dimuat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.41 Tahun 2007. Dalam tahap perencanaan
proses pembelajaran RPP belum mencakup semua prinsip-prinsip penyusunan
RPP, dalam tahap pelaksanaan proses pembelajaran kegiatan pembelajaran belum
sesuai dengan kegiatan yang dicantumkan dalam RPP dan belum menggunakan
metoda, media dan sumber belajar yang variatif, dan tahap penilaian pembelajaran
belum menunjukan penilaian yang sesuai dengan standar penilaian . Dilihat dari
tingkat pemahaman siswa setelah berlangsungnya proses pembelajaran,
ditemukan kesalahpahaman konsep (miskonsepsi) dan tidak paham siswa terhadap
konsep-konsep dalam materi sifat koligatif larutan. Faktor yang menyebabkan
kesalahpahaman konsep (miskonsepsi) dan tidak paham siswa terhadap konsep ini
disebabkan oleh guru yaitu tidak memperhatikan konsep awal siswa, metode
ceramah, langsung pada bentuk matematika dan siswa yaitu tingkat kemampuan
dan motivasi siswa yang rendah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu dari permasalahan penting yang dihadapi
olen bangsa Indonesia. Dalam UU No. 20 tahun 2003 (2008 : 3),
dinyatakan  bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan dapat juga dimaknai sebagai usaha sadar yang dilakukan
keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah atau di luar sekolah.
Kegiatan pendidikan di sekolah adalah berupa proses pembelajaran yang
merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa. ada proses
pembelajaran, siswa memperoleh pengetahuan melalui bimbingan dan
pengajaran dari guru.

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
banyak pihak yaitu peserta didik, pendidik dan materi pelajaran yang

melibatkan sarana dan prasarana seperti metode dan media serta penataan



lingkungan tempat belajar sehingga membantu tercapainya tujuan yang telah
dirumuskan ( Ali, 2008:4). Menurut Corey dalam Sagala (2009:61),
pembelajaran adalah satu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja
dikelola untuk memungkinkan la turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
Pembelajaran merupakan proses yang dibangun guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dan dapat mengkonstruksi pengetahuan baru
dalam menguasai materi pelajaran.

Guru sebagai pendidik merupakan komponen penentu langkah
kegiatan pembelajaran, yaitu dalam menentukan strategi yang akan dipilih
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran
tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan taktik, metode dan
teknik pembelajaran. Dalam proses belajar, guru tidak hanya sebagai
pengajar tetapi juga sebagai manajer/pengelola pembelajaran. Jadi
keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat tergantung pada kualitas guru.

Pada proses pembelajaran, seharusnya siswa mengalami pengalaman
belajar, menurut Lufri (2007:19), pengalaman belajar adalah semua proses,
peristiwa dan aktivitas yang dialami anak didik untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Setelah melalui proses pembelajaran,
diharapkan siswa memperoleh pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat pindah
begitu saja dari guru ke siswa melainkan siswa sendirilah yang

mengonstruksi pengetahuan dari pengalaman kognitif mereka pada saat



berinteraksi dengan lingkungan pada proses pembelajaran ( Suparno,
1997:19)

Untuk lebih terstrukturnya proses pembelajaran, pemerintah telah
menetapkan langkah — langkah pembelajaran dalam standar proses dalam
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pendidikan
No. 41 tahun 2007. Standar proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan pengawasan proses pembelajaran ditetapkan agar terlaksana
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Langkah —langkah yang telah
ditetapkan tersebut berorientasi pada siswa bukan terpusat pada guru. Dalam
proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pada tahap perencanaan guru
merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi yang
telah ditetapkan baik dari strategi, metoda, media maupun sumber belajar.
Pada tahap pelaksanaan guru melakukan kegiatan yang telah dirancang yang
berorientasi pada siswa. Pada tahap penilaian guru mengevaluasi konsep
yang telah diperoleh siswa dan proses pembelajaran yang telah dilakukan
agar proses pembelajaran selanjutnya dapat diperbaiki untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Menurut Dahar (1988:95), belajar konsep merupakan hasil utama
dalam pendidikan. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih
tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi.

Untuk dapat memecahkan suatu masalah siswa harus mengetahui aturan-



aturan yang relevan berdasarkan konsep yang dimilikinya. Dampak dari
suatu proses pembelajaran akan menghasikan berbagai konsepsi pada siswa.
Konsepsi merupakan deskripsi seseorang tentang konsep. Konsepsi atau
tingkat pemahaman yang dihasilkan terdiri dari tiga kelompok yaitu paham,
miskonsepsi dan tidak paham. Kenyataan yang banyak terjadi adalah
umumnya siswa banyak mengalami miskonsepsi atau tidak paham yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran IPA.
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa,
karena konsep kimia yang abstrak, berjenjang dan berkaitan satu sama lain.
Untuk memahami satu pokok bahasan materi kimia, siswa harus memiliki
konsep dasar agar bisa memahami pokok bahasan selanjutnya.

Ada beberapa penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap
pembelajaran kimia diantaranya dari segi guru, siswa dan materi pelajaran.
Dari segi guru, kemungkinan terletak pada metode dan pendekatan yang
digunakan guru dalam pembelajaran. Seharusnya, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan
(Lufri, 2007: 19) Cara mengajar dan kemampuan guru juga mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa. Dari segi siswa, penyebab sulitnya siswa
memahami materi kimia dalam pembelajaran adalah pengetahuan yang telah
diperoleh siswa dari pembelajaran sebelumnya, pengalaman interaksi sosial,

kemampuan berpikir, motivasi belajar dan kesiapan untuk belajar. Dari segi



materi pelajaran, kimia adalah konsep — konsep yang abstrak, kurangnya
aplikasi konsep pada kehidupan nyata dan materi kajian yang terlalu padat.

Hasil belajar yang tinggi adalah yang diharapkan dari proses
pembelajaran karena hasil yang tinggi merupakan indikasi dari keberhasilan
proses pembelajaran. Hasil belajar yang rendah merupakan salah satu
indikasi kegagalan dari proses pembelajaran. Salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar siswa adalah salah pemahaman konsep (miskonsepsi). Untuk
mengidentifikasi adanya miskonsepsi siswa terhadap konsep kimia adalah
dengan mengadakan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga
berdasarkan kelemahan tersebut diberikan perlakuan yang tepat ( Sudjana,
1989: 5)

Beberapa penelitian pendidikan tentang miskonsepsi pembelajaran
kimia telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nahum
(2004:309) menganalisis data pusat ujian martikulasi kimia Israel
menemukan bahwa lebih dari dua belas tahun siswa mengalami miskonsepsi
pada pembelajaran struktur atom dan ikatan kimia. Simamora (2007:153)
melakukan penelitian tentang identifikasi miskonsepsi guru kimia pada
pembelajaran struktur atom, dari hasil penelitian teridentifikasi miskonsepsi
guru, diantaranya orbital dan sub kulit dianalogikan sebagai kamar dan
rumah dengan tipe yang berbeda-beda, spin elektron ada yang naik turun dan

sebagainya. Purwari (2006) juga mengadakan penelitian yang berjudul



pengaruh penerapan starter experiment approach terhadap miskonsepsi
siswa SMAN 1 Sitinjau Laut. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa
siswa bermotivasi rendah yang mengikuti pembelajaran starter experiment
approach memiliki miskonsepsi yang lebih rendah daripada siswa siswa
bermotivasi rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu
miskonsepsi juga dialami siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam
ditemui dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Hewindawati,
2004: 61), dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa berdasarkan
analisis terhadap pola jawaban yang diberikan siswa ditemukan bahwa
kesalahan konsepsi yang terjadi pada murid lebih banyak disebabkan karena
dalam memahami suatu konsep, murid memberikan jawaban berdasarkan
pada pengalaman yang mereka lihat sehari-hari.

Materi pelajaran sifat koligatif larutan mengandung konsep abstrak,
baik konsep prasyarat maupun konsep inti. Ada tiga belas konsep yang harus
dikuasai siswa pada pembalajaran sifat koligatif larutan, yaitu; molalitas,
molaritas, fraksi mol, derajat ionisasi, penurunan tekanan uap, senyawa
volatil, larutan elektrolit dan nonelektrolit, faktor van’t hoff, kenaikan titik
didih dan penurunan titik beku serta tekanan osmotik. Semua konsep bersifat
abstrak yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa dan menuntut
pemahaman konsep dasar dari proses belajar mengajar sebelumnya, sehingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada proses pembelajaran sifat

koligatif larutan. Hal ini dapat dilihat dari data persentase ketuntasan belajar



siswa pada ujian harian sifat koligatif larutan siswa kelas XII IPA di SMAN
1 Lintau Buo tahun ajaran 2010/2011.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ujian Harian Kimia Kelas XII SMAN 1
Lintau Buo Pada Pokok Bahasan Sifat Koligatif Larutan.

Persentase ketuntasan
No. Kelas
1. XIN1A 1 39,3%
2. XA 2 45.2%
3 XITIA 3 56,7%

(Sumber : Guru Kimia SMAN 1 Lintau Buo)

Data di atas menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran sifat koligatif larutan sebanyak dua kelas lebih dari 50 %
siswa tidak mencapai ketuntasan. Secara klasikal semua kelas tidak mencapai
ketuntasan karena ketuntasan klasikal adalah 75% semua anggota kelas harus
mencapai ketuntasan. Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran sifat
koligatif larutan salah satu penyebabnya adalah terdapat miskonsepsi siswa
terhadap pembelajaran tersebut. Selain itu berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia SMAN 1 Lintau Buo bahwa pada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari sifat koligatif larutan.

Berdasarkan data tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis proses
pembelajaran kimia untuk mengidentifikasi bagaimana konsepsi siswa
terhadap pembelajaran sifat koligatif larutan. Dengan analisis proses

pembelajaran ini, diharapkan akan diperoleh informasi tentang konsepsi



siswa pada pokok bahasan sifat koligatif larutan dan dapat diidentifikasi
penyebab — penyebab miskonsepsi siswa.

Hal itulah yang melatarbelakangi penulis untuk mengadakan
penelitian dengan judul Analisis Proses Pembelajaran Kimia dan Penyebab
Miskonsepsi Siswa pada Pokok Bahasan Sifat koligatif Larutan Kelas XIlI

IPA di SMAN 1 Lintau Buo.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut ini.

a. Rendahnya hasil belajar siswa pada pokok bahasan sifat koligatif larutan

b. Pada proses pembelajaran guru kurang memperhatikan pemahaman
terhadap konsep awal siswa

c. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah miskonsepsi siswa
terhadap konsep — konsep yang harus dipahami

d. Terdapatnya miskonsepsi siswa terhadap materi sifat koligatif larutan

e. Sifat koligatif larutan adalah konsep yang abstrak sehingga sulit untuk

dipahami oleh siswa.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih fokusnya, pada penelitian ini penulis membatasi masalah

yang akan diteliti, seperti berikut ini.



1. Proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
belajar untuk mengungkapkan miskonsepsi siswa terhadap proses
pembelajaran sifat koligatif larutan

2. Konsepsi yang dianalisis adalah miskonsepsi dan tidak paham.

3. Penyebab miskonsepsi siswa pada pembelajaran sifat koligatif larutan

dari segi siswa, proses pembelajaran, dan lembar kerja siswa.

D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan seperti berikut ini.
1. Bagaimana proses pembelajaran yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar pada materi sifat koligatif larutan?
2. Bagaimana konsepsi ( paham, miskonsepsi dan tidak paham) siswa
terhadap pembelajaran sifat koligatif larutan?
3. Apa penyebab miskonsepsi siswa pada pembelajaran sifat koligatif

larutan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini dapat dirumuskan seperti berikut ini.
1. Menganalis dan mendeskripsikan proses pembelajaran kimia yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa pada materi

sifat koligatif larutan.
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Mendeskripsikan konsepsi ( paham, miskonepsi dan tidak paham) siswa
pada pembelajaran sifat koligatif larutan.
Menjelaskan penyebab miskonsepsi siswa pada pembelajaran sifat

koligatif larutan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut ini.

1.

Bahan masukan bagi guru mengenai gambaran konsepsi yang terjadi
dalam diri siswa pada materi sifat koligatif larutan.

Bahan pertimbangan bagi guru untuk merencanakan pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai agar kesalahan pemahaman pada materi sifat
koligatif larutan bisa diminimalkan.

Bahan masukan bagi kepala sekolah tentang proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa materi sifat koligatif larutan pada pembelajaran

kimia.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yaitu pengolahan hasil tes diagnostik
bertingkat dua dan hasil observasi proses pembelajaran dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut;

1. Berdasarkan analisis terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru di kelas XII IPA 2 dan XII IPA 3 SMAN 1 Lintau Buo
disimpulkan bahwa proses pembelajaran sudah sesuai dengan standar
proses menurut permendiknas nomor 41 tahun 2007 tetapi belum
maksimal. Proses pembelajaran yang dianalisis adalah perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian. Analisis perencanaan proses pembelajaran
dari segi komponen — komponen yang terdapat pada RPP sudah sesuai
dengan standar proses menurut permendiknas nomor 41, tetapi dari
segi prinsip penyusunan RPP sebagian besar sudah sesuai dengan
standar proses dan belum memuat tentang umpan balik dan tindak
lanjut.  Analisis terhadap pelaksanaan, pada kegiatan awal proses
pembelajaran guru, tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, tidak
mengidentifikasi konsep prayarat. Proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi sudah dilaksanakan tetapi belum maksimal. Selain itu
metoda, media, sumber belajar yang digunakan tidak variatif.
Pelaksanaan  pembelajaran  tidak sesuai dengan rancangan

pembelajaran yang terdapat pada RPP. Penilaian yang dilakukan
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hanya penilaian hasil belajar ( kognitif), penilaian afektif dan
psikomotor tidak dilaksanakan, remedial dan pengayaan sudah
dilaksanakan oleh guru. Pembuatan soal untuk penilaian tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Secara umum prinsip penilaian menurut
standar penilaian menurut permendiknas nomor 20 tahun 2007 belum

dilaksanakan secara maksimal.

. Siswa kelas XII IPA 2 dan XII IPA 3 mengalami miskonsepsi dan
tidak paham pada berbagai konsep materi sifat koligatif larutan.
Hampir semua konsep pada materi sifat koligatif larutan, dikelas XII
IPA 2 siswa mengalami miskonsepsi dan tidak paham, persentase
miskonsepsi terbesar adalah pada konsep fraksi mol dan untuk konsep
senyawa volatil seluruh siswa mengalami tidak paham. Di kelas XII
IPA3 siswa tidak mengalami miskonsepsi pada konsep larutan
elektrolit dan nonelektrolit. Miskonsepsi siswa yang paling besar
terletak pada konsep molaritas. Ketidakpahaman siswa yang terbesar
terletak pada konsep kenaikan titik didih dan pada konsep molalitas,
larutan elektrolit dan nonelektrolit serta penurunan titik beku tidak ada

siswa yang tidak paham.

Miskonsepsi dan ketidakpahaman siswa di kelas XII IPA 2 dan XIlI
IPA 3 SMAN 1 Lintau Buo disebabkan oleh siswa, proses
pembelajaran dan LKS. Dari segi siswa yaitu pengetahuan awal siswa
yang rendah, kemampuan dasar siswa yang rendah dan motivasi
belajar siswa juga rendah. Dari proses pembelajaran yaitu metode

pembelajaran yang kurang variatif, sumber dan media belajar yang
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digunakan pada proses pembelajaran yang terbatas, kecenderungan
guru menjelaskan pada bentuk matematika. Dari segi LKS adalah ada

beberapa soal yang tidak sesuai dengan konsep.

Implikasi

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran materi sifat
koligatif larutan terlihat bahwa proses pembelajaran belum sesuai dengan
standar proses menurut permendiknas no 41 tahun 2007. Metoda yang
digunakan belum efektif dalam menanamkan konsep terhadap siswa
terbukti dengan masih banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi dan
tidak paham pada materi sifat koligatif larutan. Selama proses
pembelajaran guru tidak menggunakan media dan buku sumber yang
digunakan hanya LKS. Pada proses pembelajaran, guru Kkurang
memperhatikan materi prasyarat dan guru juga kurang memperhatikan
konsep awal siswa dan cenderung menjelaskan kepada bentuk matematika
Hal — hal tersebut yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep

siswa

Melihat berbagai faktor yang menyebabkan miskonsepsi dan tidak
paham siswa maka diharapkan kepada guru untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Pelaksanaan proses pembelajaran guru sebaiknya berdasarkan standar
proses menurut permendiknas nomor 41 tahun 2007 karena semua

kegiatanpembelajaran terpusat pada peserta didik dan pada proses
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pembelajaran seharusnya siswa memperoleh pengalaman belajar agar bias

memperoleh pengetahuan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses pembelajaran dan
konsepsi siswa pada konsep-konsep sifat koligatif larutan di kelas XII IPA
2 dan di kelas XII IPA 3 di SMA Negeri 1 Lintau Buo dapat disarankan

beberapa hal sebagai berikut ini.

1. Agar guru dalam mengajarkan sifat koligatif larutan meninjau kembali
konsep awal siswa mengenai konsep molaritas, molalitas, fraksi mol
serta larutan elektrolit dan larutan non elektrolit karena semua konsep
tersebut adalah konsep prasyarat dalam mempelajari sifat koligatif
larutan.

2. Agar peneliti lain melakukan penelitian tentang analisis konsepsi siswa
pada pokok bahasan lain dengan mengunakan tes diagnostik bertingkat
dua.

3. Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa khususnya di SMAN 1
Lintau Buo, sebaiknya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan metoda, media dan sumber belajar yang bervariasi agar
motivasi belajar siswa meningkat serta, menjadikan siswa sebagai
pusat pembelajaran dan guru berfungsi sebagai fasilitator.

4. Untuk mengatasi kesulitan pada penelitian disarankan agar peneliti

berikutnya menggunakan cc tv pada saat merekam penngamatan.
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